UPAYA PRAKTIK JUJURAN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH
TANGGA DALAM PANDANGAN SOSIOLOGI HUKUM

(Studi Kasus Desa Malinau Seberang Kecamatan Malinau Utara Kabupaten

Malinau Provinsi Kalimantan Utara)

SKRIPSI
Oleh:

Nama: Muhamad Yunus

NIM: 20201700255025

UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Mojokerto

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO

2024



UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
Mojokerto



UPAYA PRAKTIK JUJURAN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH
TANGGA DALAM PANDANGAN SOSIOLOGI HUKUM

(Studi Kasus Desa Malinau Seberang Kecamatan Malinau Utara Kabupaten

Malinau Provinsi Kalimantan Utara)

SKRIPSI
Ditujukan kepada:
Fakultas Syariah Universitas KH. Abdul Chalim
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan

Program Sarjana Hukum Keluarga Islam

Oleh:

Muhamad Yunus
NIM.20201700255025

Dosen Pembimbing

Dr. Hj. Farida Ulvi Na’imah, M.H.I
NIDN: 2102028503

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2024



ABSTRAK

Muhamad Yunus, 2024. Upaya Praktik Jujuran Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Dalam Pandangan Sosiologi Hukum” (Studi Kasus Desa Malinau Seberang
Kecamatan Malinau Utara, Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara,
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Universitas KH. Abdul Chalim Pacet
Mojokerto, Pembimbing Dr. Hj. Farida Ulvi Na’imah, M.H.I.

Kata Kunci: Jujuran, Keharmonisan Keluarga, Sosiologi Hukum

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan mengenai bagaimana upaya
Upaya Praktik Jujuran Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Pandangan
Sosiologi Hukum” (Studi Kasus Desa Malinau Seberang Kecamatan Malinau Utara,
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara). Tradisi Jujuran merupakan pemberian
berupa uang atau barang yang diberikan oleh pihak laki-laki pranikah kepada pihak
mempelai perempuan, sesuai dengan kesepakatan yang sudah ditentukan oleh kedua
keluarga.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yakni untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan bagaimana prosesi praktik dan tinjauan sosiologi hukum terhadap
pemahaman masyarakat dalam tradisi jujuran di Desa Malinau Seberang Kecamatan
Malinau Provinsi Kalimantan Utara. Metode penelitian ini menggunakan metode
pendekatan studi kasus daengan jenis penelitian kualitatif. pengumpulan data peneliti
menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data
yang digunakan oleh peneliti yakni reduksi data, penyajian data, kemudian verifikasi data.

Hasil dari penelitian mengenai Tradisi jujuran di Desa Malinau Seberang,
Kecamatan Malinau, Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara, bahwasannya
tradisi Jujuran merupakan bagian penting dari proses pernikahan yang bertujuan untuk
mengangkat harkat dan martabat wanita serta menunjukkan komitmen dan tanggung
jawab mempelai laki-laki. Meskipun tidak mempengaruhi sahnya akad nikah menurut
agama Islam, Jujuran menjadi kewajiban sosial yang harus dipenuhi oleh mempelai laki-
laki sebagai bagian dari adat yang hidup dalam masyarakat. Tradisi ini dapat memperkuat
keharmonisan keluarga jika dipraktikkan dengan tulus dan penuh penghargaan, sesuai
dengan perspektif sosiologi hukum dan teori fungsionalisme struktural.



ABSTRACT
Muhamad Yunus, 2024. The Impact of the Jujuran Practice Effort on Household
Harmony from the Perspective of Legal Sociology (A Case Study of Malinau
Seberang Village, North Malinau District, Malinau Regency, North Kalimantan
Province), Islamic Family Law Study Program, KH. Abdul Chalim University
Pacet Mojokerto, Advisor: Dr. Hj. Farida Ulvi Na’imah, M.H.I.

Keyword : Jujuran, Household Harmony, Legal Sociology

This study aims to describe the effort of the Jujuran practice on household
harmony from the perspective of legal sociology (A Case Study of Malinau Seberang
Village, North Malinau District, Malinau Regency, North Kalimantan Province). The
Jujuran tradition is a pre-marital gift of money or goods provided by the groom to the
bride, according to the agreement established by both families.

The objective of this research is to understand the implementation process of the
practice and to analyze the community's understanding of the Jujuran tradition in
Malinau Seberang Village, North Malinau District, Malinau Regency, North
Kalimantan Province, from a legal sociology perspective. This research utilizes a
qualitative research type with a case study approach. Data collection was conducted
through observation, interview, and documentation techniques. Data analysis
techniques included data reduction, data display, and data verification.

The results of the study show that the Jujuran tradition in Malinau Seberang
Village, Malinau District, Malinau Regency, North Kalimantan Province, is an
essential part of the marriage process aimed at upholding the dignity and honor of
women, as well as demonstrating the groom's commitment and responsibility.
Although it does not affect the validity of the marriage contract under Islamic law,
Jujuran is a social obligation that must be fulfilled by the groom as part of the living
custom within the community. This tradition can strengthen family harmony if
practiced with sincerity and mutual respect, in accordance with the perspective of legal
sociology and structural functionalism theory.
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